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Abstract

The research objective is to determine the response of children who have high
Mathematics abilities to probability problems. This research is qualitative research
where the data collection techniques used are giving tests and interviews. The sampling
technique used purposive sampling. Data analysis in this study was carried out by means
of data reduction, categorization, data presentation, and conclusion. Meanwhile, the data
validity used time triangulation. The results showed that children who have high
Mathematics abilities have a response to the probability of a non-statistical sample space
and show a statistical response to the probability of an event and to a probability
comparison, the child has a static response.

Keywords Probability, Response, Mathematical Ability

Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui respon anak yang memiliki kemampuan
Matematika tinggi terhadap masalah probabilitas. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dimana teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pemberian tes dan
wawancara. Teknik pengambilan sample menggunakan purposive sampling. Analisis
data dalam penelitian ini dilakukan cara reduksi data, kategorisasi, penyajian data,
sintesasi, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan validitas data menggunakan triangulasi
waktu. Hasil penelitian menunjukkan anak yang memiliki kemampuan matermatika
tinggi memiliki respon terhadap probabilitas ruang sample non-statistis dan menunjukkan
respon yang statistis pada probabilitas suatu kejadian serta pada perbandingan
probabilitas, anak memiliki respon yang statis.

Kata Kunci:  Probabilitas, Respons, Kemampuan Matermatika
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A. Pendahuluan

Dalam pengambilan keputusan untuk situasi yang akan terjadi diperlukan sebuah
pertimbangan yang matang. Saat melakukan sebuah pertimbangan tersebut sesorang
siswa dikatakan berpikir. Situasi yang memuat unsur ketidakpastian adalah situasi yang
probabilistik (Sari, Budayasa, & Juniati, 2018b). Seorang siswa menghadapi
permasalahan yang akan terjadi tidak cukup hanya mampu berpikir deterministik, tetapi
harus memiliki kemampuan probabilistik dalam menghadapinya (Sari, Budayasa, &
Juniati, 2018a). Lebih lagi dalam berpikir memiliki level atau tingkatan untuk
menghadapi berbagai probabilistik itu berbeda, perbedaan itu disebut dengan level
pemikiran probabilistik (Kurniasih & Sujadi, 2017).

Pemikiran probabilistik adalah pemikiran yang menggunakan suatu pendekatan
dengan hubungan sebab-akibat yang tidak pasti. Pemikiran setiap siswa berbeda-beda
tergantung dari bagaimana level pemikirannya. Hal ini juga dapat dilihat dari respon
seorang siswa dalam memikirkan suatu permasalahan (Sharma, 2014). Bentuk respon itu
sendiri bermacam-macam, penggunaan ungkapan dan istilah (representasi verbal) yang
berhubungan dengan probabilitas, seperti: mungkin, jarang paling mudah, sama, lebih
besar, terbesar, terkecil, lebih banyak, lebih sedikit (Ortiz, Cafizares, Batanero, &
Serrano, 2002). Selain itu, ada yang menggunakan gambar dan diagram (representasi
grafik) serta angka (representasi numerik) (Way, 2003). Sedangkan sespon tersebut
dikategorikan menjadi empat kategori yaitu non-response, non-statistical response,
partial-sattistical response dan statistical response (Sharma, 2012). Sebelum respon
tersebut muncul, strategi yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan
dikategorikan menjadi empat kategori yaitu beliefs as a source for justification, subjective
estimations of the compound event, chance estimations, dan theoretical calculations of
the compound event (Jan & Amit, 2009).

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir matematika tinggi menunjukkan respon
yang berbeda pada penyelesaian soal ruang sample dan peluang suatu kejadian, disisi lain
siswa yang memiliki kemampuan berpikir matematika rendah juga menunjukkan respon
yang berbeda pada penyelesaian soal ruang sample dan peluang suatu kejadian (lvayana
Sari, 2015a, 2015b). Perbedaan level pemikiran juga menimbulkan respon yang berbeda-
beda tergantung dari kemampuan masing-masing siswa. Kemampuan tersebut dapat juga
dilihat pada kemampuan matematika siswa dalam menghadapi permasalahan probabilitas
(Maher & Ahluwalia, 2014). Selain kemampuan matematika, jenis kelamin juga
mempengaruhi perbedaan pemikiran siswa terhadap pemikiran probabilistik, dimana
seorang laki-laki memiliki pemikiran probabilistik yang tinggi dibandingkan perempuan
(Sari, Budayasa, & Juniati, 2017). Hasil yang berbeda didapatkan pada penelitian lain,
dimana adanya kemampuan berbeda diikuti dengan media pembelajaran yang berbeda
hasilnya juga berbeda. Pembejaran era sekarang ini lebih effektif menggunakan sebuah
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media layanan berbasis aplikasi dibandingkan menggunakan media konvensional atau
sebuah buku (Sujadi, Kurniasih, & Subanti, 2017).

Adanya perbedaan antara hasil penelitian merupakan hal yang sering terjadi dalam
dunia penelitian, akan tetapi ketidakkonsistenan terhadap hasil penelitian tentang respon
siswa terhadap penyelesaian masalah probabilitas mendorong peneliti untuk melakukan
sebuah penelitian yang dapat berkontribusi bagi pengajar untuk dapat menentukan
strategi pembelajaran yang paling efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan
tambahan data dan informasi tentang bagaimana respon siswa untuk menyelesaikan
masalah probabilitas. Penelitian ini berfokus pada siswa yang memiliki kemampuan
matematika tinggi serta diharapkan dapat memberikan informasi bagaimana siswa
tersebut berpikir dan merespon sebuah ketidakpastian. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan bagi guru mengenai respons siswa dalam menyelesaikan
masalah probabilitas sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk menyusun
pembelajaran yang berhubungan dengan probabilitas.

B. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menangkap arti terdalam atas suatu peristiwa, gejala, fakta, kejadian, realita, atau
masalah tertentu (Raco, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk memahami kondisi suatu
konteks dengan mengarahkan pada analisis deskripsi secara rinci dan mendalam pada
konteks yang alami (Nugrahani & Hum, 2014). Purposive sampling digunakan dalam
pemilihan subjek penelitian, anak pada usia 11 sampai 12 tahun atau setara kelas lima
Sekolah Dasar dipilih didasarkan pada teori perkembangan kognitif piaget’s dimana pada
usia tersebut memiliki pemikiran dan proses probabilitas (Feldman, 2004). Purposive
sampling tidak memperhitungkan jumlah sample, tetapi lebih kepada pemilihan sumber
informasi yang bertujuan mendapatkan keberagaman data yang lebih lengkap dan
representatif (Nugrahani & Hum, 2014).

Dalam pemilihan subjek penelitian, siswa diberikan soal tes kemampuan
Matermatika (TKM) terlebih dahulu kemudian dikategorikan menutut pedoman penilaian
yang ditunjukkan pada tabel 1.1, sedangkan indikator respon pada tabel 1.2. Selain
melihat hasil tes kemampuan Matematika, Pemilihan subjek terlebih dahulu
dikonsultasikan kepada guru wali untuk mendapatkan siswa yang kemampuan
komunikasinya baik secara tulis dan lisan. Pemilihan siswa dengan kemampuan
komunikasi baik agar memudahkan peneliti untuk melakukan analisis lebih dalam, hal ini
karena instrumen penting dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri (Nugrahani
& Hum, 2014). Selanjutnya, siswa yang terpilih akan diberikan soal penyelesaian masalah
(SPM) yang bertujuan untuk menyelidiki respons siswa SD dalam menyelesaikan
masalah probabilitas. Soal ini akan menyangkut tiga aspek yaitu ruang sampel,
probabilitas suatu kejadian, dan perbandingan probabilitas. SPM sendiri akan diberikan
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mendalam dan memastikan konsistensi dari data yang telah diperoleh.
Tabel 1.1 Kategori Pengelompokan Kemampuan Matematika

Nilai Kelompok
80 < skor <100 Tinggi
60 < skor < 80 Sedang
0 < skor < 60 Rendah

Tabel 1.2 Indikator Respons dalam Menyelesaikan Masalah Probabilitas

Respons Non Statistis Resch))ns S.tat'St's Respons Statistis
arsial
e Memberikan e memberikan e memberikan
penjelasan dalam | penjelasan dalam | penjelasan dalam
pengambilan pengambilan pengambilan
keputusan dengan | keputusan dengan | keputusan dengan
estimasi subjektif, | estimasi  subjektif, | estimasi peluang, yaitu
yaitu berdasarkan | yaitu mengadaptasi | secara kuantitatif;
pengalaman  sehari- | aturan atau | e memberikan
hari; menerapkannya tetapi | penjelasan dalam
=, [ membaca soal | tidak tepat, mengacu | pengambilan
£ berulang-ulang karena | pada pendekatan | keputusan dengan
S| terdapat masalah | hasil, dan tidak cukup | perhitungan
@ | dengan bahasa; bisa menjelaskan | probabilitas;
e memberikan alasan; e mendaftar ruang
penjelasan dalam | e memberikan sampel;
pengambilan penjelasan dalam | e memberikan
keputusan berdasarkan | pengambilan penjelasan dalam
keyakinan estimasi | keputusan pengambilan
yang digunakan. berdasarkan keputusan berdasarkan
keyakinan  estimasi | keyakinan  estimasi
yang digunakan. yang digunakan.
.= | ®*menggunakan ungkapan dan istilah (representasi verbal) yang
8| berhubungan dengan probabilitas, seperti: mungkin, jarang paling mudah,
§ sama, lebih besar, terbesar, terkecil, lebih banyak, lebih sedikit;
£ | emenggunakan gambar dan diagram (representasi grafik), serta angka
é‘ (representasi numerik).

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan tes tulis dan wawancara, tes
tulis berupa tes kemampuan Matematika dan penyelesaian matematika. Metode
wawancara yang digunakan adalah metode wawancara bebas terpimpin, yaitu peneliti
memiliki daftar pertanyaan namun pertanyaan dapat berkembang sesuai dengan keadaan
saat wawancara. Instrumen utama dalam penelitian adalah peneliti sendiri. Instrumen
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pendukung yang digunakan pada penelitian ini adalah soal essay tes kemampuan
matematika, soal essay penyelesaian masalah dengan materi peluang, yaitu ruang sampel,
probabilitas suatu kejadian, dan perbandingan probabilitas. Selain itu, untuk memeroleh
data yang akurat dan tidak ada informasi yang terlewatkan digunakan alat perekam berupa

audiovisual untuk dapat diputar kembali.

Triangulasi waktu digunakan untuk menentukan validitas data penelitian.
Triangulasi waktu yaitu membandingkan dan mengecek baik derajat
kepercayaan informasi yang diperolen melalui waktu yang berbeda
(Sugiyono, 2013). Teknik analisis data interaktif oleh Miles & Huberman
digunakan dalam penelitian ini. Teknik ini meliputi tiga komponen utama
yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi
(Nugrahani & Hum, 2014)

C. Hasil

Penelitian ini dilakukan di SD Khadijah Surabaya, dari 33 siswa kelas lima diperoleh
enam siswa dengan kemampuan matematika tinggi, empat belas siswa dengan
kemampuan matematika sedang, dan tiga belas siswa dengan kemampuan matematika
rendah. Selanjutnya satu subjek dengan kemampuan tinggi dipilih kemudian diberikan
SPM1 dan SPM2 dalam kurun waktu yang berbeda. Setelah itu dilakukan wawancara
untuk mendalami jawaban dari subjek penelitian. Hasil penelitian kemudian direduksi
disesuaikan dengan tujuan penelitian, sajian data hasil penelitian dapat dilihat pada
lampiran tabel 1.3
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Ruang Sampel Probabilitas Suatu Kejadian Perbandingan Probabilitas
Respons SPM1 SPM2 SPM1 SPM2 SPM1 SPM2
Strategi Setelah S1 menjawab | Setelah Setelah Setelah Setelah

membaca soal | nomer undian | membaca membaca membaca soal membaca soal
nomer 1, S1 | yang bisa soal tersebut, | soal tersebut, | tersebut, S1 tersebut S1
sempat terambil S1 S1 menjelaskan menjelaskan
bingung dan | adalah 2, 3, menjelaskan menjelaskan bahwa ia bahwa terlintas
tidak tahu | atau 6 bahwa ia bahwa ia lumayan keranjang B
harus (S121S05). menentukan menentukan bingung, karena | (S123S04).
bagaimana, Pada mulanya | jawaban rasa vanila yang diambil Siswa
namun ketika | siswa karena ada yang menjadi | telur ayam, menjawab lebih
dia menginat | menjelaskan informasi jawaban namun telur mudah pada
permainan 2,3, atau 6 ‘lebih karena bebek lebih keranjang B
monopoli bisa terambil banyak’ yang | jumlahnya banyak (S123s06),
siswa  dapat | karena berada | tersirat dalam | paling (S113s12, karena jumlah
menjawab di antara 1 soal banyak S113S11). S1 bolanya sama
pertanyaan sampai 8 (S112S09). (S122S04). menjawab telur | (S123S07),
(S111S819, (S121S06). 2, | Karena S1 menjawab | ayam lebih sehingga bola
S111S20, 3, atau 6 informasi permenyang | mudah tennis di
S111S21). berada di tersebut maka | paling mudah | diperoleh pada keranjang B
Siswa tengah-tengah | siswa diperoleh keranjang A. lebih mudah
menjawab (S121S07). memberi adalah Siswa diambil
mata dadu | Selain itu alasan bahwa | permen rasa menjelasakan (S123s08). S1
yang muncul | siswa juga mungkin vanila. Siswa | bahwa menjelaskan
jika menjelaskan jawabannya menjelaskan meskipun telur bahwa tidak
melambungkan | bahwa nomer | yaitu. S1 bahwa ayam di mungkin di
dadu sekali | tersebut lebih | menjawab jumlahnya keranjang A keranjang A
adalah 1 atau 6 | mudah kelereng lebih banyak | lebih sedikit, (S123s10),
(S111S07). diperoleh di yang paling dari permen tapi telur bebek | karena bola
Siswa memberi | antara nomer mudah rasa coklat juga sedikit, jadi | baseballnya
alasan bahwa | lainnya. diperoleh dan lebih mudah lebih banyak
lebih  sering | Ketika digali adalah strawbery, memeroleh telur | dari bola tennis,
muncul di dadu | lebih kelereng sehingga ayam sehingga yang
yang diperoleh | mendalam, warna hijau. lebih mudah (S113S05). terambil bisa
dan juga lebih | siswa Siswa diperoleh Selain itu siswa | bola baseball
sering menjelaskan menjelaskan (S122S05, juga (S123S11).
mendapat bahwa bahwa S122S06). menjelaskan Peneliti
angka tersebur | mamanya jumlahnya bahwa tidak mencoba
ketika bermain | pernah lebih banyak bisa di menanyakan
dengan dadu | mengambil daripada keranjang B tanggapan
(S111S08), nomer undian | yang lain, dengan siswa tentang
biasanya dan sehingga membandingkan | bola tennis di
bermain memeroleh lebih sering jumlah telur keranjang A
monopoli nomer 2, 4, muncul, bebek dan telur lebih banyak
(S111S10). atau 6 maka ayam yang ada daripada di
Ketika ditanya | (S121S15). Di | kelereng pada setiap dan | keranjang B.
apakah yang | akhir warna hijau antar keranjang | Siswa
muncul hanya | kesimpulan lebih mudah dengan cara menjawab
1 atau 6, dan | siswa tetap diperoleh menyebutkan meskipun bola
bagaimana pada daripada kembali jumlah | tennis lebih
dengan yang | pendapatnya yang lain masing-masing banyak, namun
lain, siswa | bahwa nomer | (S112S05). telur (S113S09). | bola
menjelaskan yang bisa baseballnya
bahwa kadang | terambil juga banyak,
2, 5, sama 3 | adalah 2, 3, jadi susah
juga muncul | atau 6 (S123s12).
(S111511). (S121516)
Ketika diberi | dengan alasan
pertanyaan berada di
serupa, siswa | tengah dan
menjelaskan biasanya
bahwa 2, 4, 6 | mama
juga bisa | memeroleh
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Ruang Sampel Probabilitas Suatu Kejadian Perbandingan Probabilitas

Respons SPM1 SPM2 SPM1 SPM2 SPM1 SPM2

muncul nomer
(S111S14). tersebut
Tetapi  ketika | (S121S17).
ditanya di akhir | Selain itu S1
kesimpulan juga
mata dadu | mendaftar
berapa saja | sebagian
yang muncul | ruang sampel.
saat dadu
dilambungkan
sekali, siswa
tetap
menjawab 1
atau 6
(S111S16)
karena jika
bermain sering
keluar angka
tersebut
(S111817).
Selain itu S1
juga mendaftar
sebagian ruang
sampel.

Representasi | S1 S1 S1 S1 S1 S1
menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan | menggunakan menggunakan
istilah verbal istilah verbal istilah verbal | istilah verbal | istilah verbal istilah verbal
yang yang yang yang yang yang
berhubungan berhubungan berhubungan | berhubungan | berhubungan berhubungan
dengan dengan dengan dengan dengan dengan
probabilitas probabilitas probabilitas probabilitas probabilitas probabilitas
seperti lebih seperti lebih seperti lebih seperti paling | seperti lebih seperti lebih
sering muncul | mudah sering banyak sedikit mudah
(S111S04) dan | (S121S09) muncul (S122S04), (S113s05), (S123s06,
kadang serta (S112S05), lebih banyak | lebih banyak S$123S08,
(S111S07) menggunakan | mungkin (S122507, (S113S12),dan | S123S09),
serta angka 2, 3, (S112S09), S$122S08, lebih mudah lebih banyak
menggunakan | dan 6 untuk dan lebih S122813), (S113S05, (S123511,
angka 1 dan 6 menyebutkan | banyak lebih mudah S113S06, S123S12),
untuk jawabannya. (S112S05, (S122812), S113S09). sama
menyebutkan $112S09, dan paling (S123s07,
jawabannya. S112S12). mudah $123S09), dan

(S122510). tidak mungkin
(5123S10).

D. Pembahasan
1. Masalah Ruang Sampel
Berdasar jawaban siswa, diketahui bahwa dalam menyelesaikan masalah
probabilitas yang berhubungan dengan ruang sampel cenderung berdasarkan estimasi
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subjektif dan keyakinan pengalaman sehari-hari. Saat menentukan mata dadu apa
saja yang muncul jika dadu dilempar sekali, siswa menjawab berdasarkan
pengalamannya saat bermain monopoli. Saat menentukan nomer undian yang
diperoleh, siswa menjawab karena nomer tersebut berada di tengah sehingga lebih
mudah dan mamanya biasa mendapat nomer tersebut saat mengambil undian. Siswa
mendaftar sebagian ruang sampel, namun tidak menyebutkan seluruh kejadian.
Berdasar penjelasan tersebut, maka respons siswa merupakan respons non-statistis.
Hal ini sesuai dengan (Sharma, 2012), yang menunjukkan bahwa pengalaman sehari-
hari mempengaruhi hasil pemikiran siswa. Tetapi, dibandingkan penelitian yang lain,
dimana anak berkemampuan Matematika tinggi memiliki respon statis (Sari et al.,
2018a). Representasi siswa dalam menyelesaikan masalah probabilitas yang
berhubungan dengan ruang sampel adalah mendaftar jawaban yang diberikan dan
menggunakan istilah yang berhubungan dengan probabilitas seperti lebih sering
muncul, kadang, dan lebih mudah, serta menggunakan angka untuk menyebutkan
jawabannya.
2. Masalah Probabilitas Suatu Kejadian

Berdasar jawaban siswa, diketahui bahwa dalam menyelesaikan masalah
probabilitas yang berhubungan dengan probabilitas suatu kejadian cenderung
melakukan estimasi peluang, memberikan alasan secara kuantitatif yaitu dengan
membandingkan jumlah kelereng dan permen pada tiap warna dan rasa. Siswa
menentukan jawaban berdasarkan jumlah objek dan informasi awal. Berdasarkan
penjelasan tersebut, maka respons siswa merupakan respons statistis. Hal ini justru
sama dengan apa yang dilakukan oleh (lvayana Sari, 2015b; Sari et al., 2018a)
dimana pada masalah probabilitas suatu kejadian, anak dengan kemampuan tinggi
memiliki respons yang statistis. Representasi siswa dalam menyelesaikan masalah
probabilitas yang berhubungan dengan probabilitas suatu kejadian adalah
menggunakan istilah verbal yang berhubungan dengan probabilitas seperti lebih
sering muncul, mungkin, paling banyak, lebih banyak, lebih mudah, dan paling
mudah.
3. Masalah Perbandingan Probabilitas

Berdasar jawaban siswa secara tertulis dan transkrip wawancara diketahui
bahwa dalam menyelesaikan masalah probabilitas yang berhubungan dengan
perbandingan probabilitas cenderung melakukan estimasi peluang, memberikan
alasan secara kuantitatif yaitu dengan membandingkan jumlah telur bebek dan telur
ayam pada setiap dan antar keranjang dan membandingkan jumlah bola tennis dan
bola baseball pada setiap dan antar keranjang. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
respons siswa merupakan respons statistis. Representasi siswa dalam menyelesaikan
masalah probabilitas yang berhubungan dengan perbandingan probabilitas adalah
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menggunakan istilah verbal yang berhubungan dengan probabilitas seperti lebih
sedikit, lebih banyak, lebih mudah, sama, dan tidak mungkin.
4. Batasan Penelitian dan Implikasi

Dari hasil penelitian, dapat diimplikasikan bahwa anak yang memiliki
kemampuan Matematika tinggi dapat merespons permasalahan yang dihadapi dalam
kasus ini adalah tentang probabilitas. Seorang guru dapat meningkatkan pengetahuan
dan mengembangkan metode pembelajaran berbasis teknologi yang lebih modern,
hal ini karena pada media digitalisasi lebih efektif dibandingkan yang non-digital
(Sujadi et al., 2017). Hal ini karena kompetensi guru berpengaruh signifikan
terhadap mutu pendidikan (Baridin, 2018), oleh karena itu guru dapat
mengembangakan profesionalisme seorang guru studi lanjut, mengambil kursus yang
relevan, refleksi diri secara teratur, mengembangkan diri melalui kegiatan akademik
seperti seminar, lokakarya, pelatihan, pengenalan sekolah, melakukan penelitian, dan
penerbitan artikel ilmiah (Muizzuddin, 2019). Di sisi lain, kreativitas guru adalah
salah satu pendorong motivasi belajar siswa, sehingga guru harus lebih kreatif dalam
mengembangkan metode pembelajaran (Oktiani, 2017).

Strategi Sekolah dan peran Kelapa Sekolah sangat penting dalam mendorong
guru dan siswa untuk lebih maju. Sekolah merupakan tempat yang tidak hanya
sekedar tempat berkumpulnya siswa dan guru, tetapi berada dalam tatanan sistem
yang kompleks dan saling terkait (Prasetiya & Rofi, 2017). Kepala Sekolah dapat
melakukan sistem pemantauan dengan menerapkan komunikasi yang intensif serta
pertemuan dalam rangka evaluasi dari serangkaian kegiatan belajar mengajar baik
formal maupun informal. Dengan melakukan perubahan, pengembangan sumber
daya tenaga pendidik dapat ditingkatkan sehingga kualitas dari tenaga pendidik
dalam melaksanakan pembelajaran lebih professional, karena input dari pendidik
yang berkualitas akan menghasilkan output yang berkualitas (Supriyati, 2017).

Penelitian ini terbatas pada konteks penelitian yang melihat pada sisi
kemampuan matematika tinggi, dimana perlu juga diberikan perhatian juga pada
siswa yang memiliki kemampuan berpikir sedang dan rendah. Dalam konteks yang
lain, banyak faktor yang menyebabkan perbedaan tingkat kemampuan siswa, seperti
lingkungan, motivasi, sejarah akademik, dan desain pembelajaran yang dibuat oleh
guru (Fauziah, Marmoah, Murwaningsih, & Saddhono, 2020). Penelitian yang akan
datang dapat menggali lebih dalam tentang latar belakang siswa, lingkungan di
rumah, serta faktor lain diluar sekolah yang mampu mempengaruhi kemampuan
berpikir matematika siswa lebih spesifik siswa Sekolah Dasar.

E. Kesimpulan

Pada saat menyelesaikan masalah ruang sampel, siswa cenderung memberikan
penjelasan atas jawabannya dengan menggunakan estimasi subjektif dan berdasar
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keyakinan pengalaman sehari-hari serta mendaftar sebagian ruang sampel, sehingga
respons yang diberikan siswa termasuk respons non statistis. Pada saat menyelesaikan
masalah probabilitas suatu kejadian, siswa cenderung menggunakan estimasi peluang,
memberikan alasan secara kuantitatif yaitu dengan membandingkan jumlah objek. Pada
saat menyelesaikan masalah perbandingan probabilitas, siswa cenderung menggunakan
estimasi peluang, memberikan alasan secara kuantitatif yaitu dengan membandingkan
jumlah objek pada setiap dan antar tempat. Sehingga respons yang diberikan siswa
merupakan respons statistis. Represetasi yang digunakan untuk menjawab masalah adalah
menggunakan istilah verbal yang berhubungan dengan probabilitas seperti lebih sering
muncul, kadang, mungkin, paling banyak, lebih banyak, lebih sering, lebih sedikit, sama,
lebih mudah, dan paling mudah serta menggunakan angka untuk menunjukkan jawaban.
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